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ABSTRACT

Senovri Wandra . 2016. " The increase of the Ability to Reason Math and
Students’ Self Convidence about Addition and Subtraction of Fractions
Through Problem Base Learning Strategy in Class 1V SDN 04 Muaro Sei
Lolo Pasaman district”." Thesis. Graduate Program S-2 Padang State
University.

Mathematical reasoning ability and students’ self convidence of fourth grade
SDN 04 Muaro Sei Lolo Kab. Pasaman disrict still low. This can be seen from the
observation and analysis of learning outcomes in the form of replay value. The
problems were solved by the implementation of Problem Based Learning strategy
(SPBM). The purpose of this study was to describe the increase in the ability to
reason and students’ self convidence by using SPBM mathematical strategy.

This type of research is a classroom action research that conducted in two
cycles. Every cycle consists of four stages: planning, action, observation, and
reflection. The subjects of the research is the fourth grade students by the number
of 26 students. The data were obtained through observation sheets, notes field,
and test. The data were analyzed qualitatively and quantitatively.

These research’ results indicate the increase in mathematical reasoning ability
and stydents’ self convidence by using Problem Based Learning strategy (SPBM).
The increase was seen with untrained students in the learning Problem Based
Learning strategy process such as: students are accustomed faced with a problem,
find their own patterns to make generalizations, in collaboration completing
worksheets in the study group, briefed the friends in the group, the opinions of
friends, reported the results of a discussion group next class, and the invisibility of
changes in student’ learning outcomes. In addition, students have been able to
work with good, responsible, and respect the opinion of outhe classmates. The
first cycle 1, the average students’ mathematical reasoning ability 66.46%; cycle
I, 76.13%. The level of the first cycle students’ self convidence, an average of
63.12%; cycle 11, 73,65% in the second cycle. The success of reasoning ability
and students’ self convidence also led to increased cognitive learning outcomes of
students. In the first cycle | the average learning outcomes students’ cognitive
73.07%. Cycle Il of 80.77%. With this, Problem Based Learning strategy (SPBM)
can improve math reasoning abilities and students’ self convidence .



ABSTRAK

Senovri Wandra. 2016. “Peningkatan Kemampuan Menalar Matematika dan
Self Convidence Siswa Tentang Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan
Melalui Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah di Kelas IV SDN 04 Muaro
Sei Lolo Kabupaten Pasaman”. Tesis. Program Studi S-2 Pendidikan Dasar
Universitas Negeri Padang.

Kemampuan menalar matematika dan self convidence siswa kelas IV SD
SDN 04 Muaro Sei Lolo Kab. Pasaman masih rendah. Hal ini terlihat dari hasil
observasi dan analisis terhadap hasil pembelajaran berupa nilai ulangan.
Permasalahan tersebut diatasi dengan penerapan Starategi Pembelajaran Berbasis
Masalah (SPBM). Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
peningkatan kemampuan menalar matematika dan self convidence siswa dengan
SPBM.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa
kelas IV dengan jumlah siswa 26 orang. Data penelitian diperoleh melalui lembar
observasi, catatan lapangan, dan tes. Data yang terkumpul dianalisis secara
kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan
menalar matematika dan self convidence siswa dengan menggunakan SPBM.
Peningkatan tersebut terlihat dengan terlatihnya siswa dalam proses belajar SPBM
seperti: siswa terbiasa dihadapkan suatu masalah, menemukan sendiri pola untuk
membuat generalisasi, bekerjasama menyelesaikan LKS dalam kelompok belajar,
memberi penjelasan kepada teman dalam kelompok, menghargai pendapat teman,
melaporkan hasil diskusi kelompok ke depan kelas, dan terlihatnya perubahan
pada hasil belajar siswa. Di samping itu, siswa telah mampu bekerjasama dengan
baik, bertanggung jawab, dan menghargai pendapat temannya. Pada siklus I, rata-
rata kemampuan menalar matematika siswa 66,46%; Siklus Il, 76,13%. Tingkat
self convidence siswa siklus 1 63,12%. Pada siklus Il 73,65%. Keberhasilan
kemampuan penalaran dan self convidence siswa juga menyebabkan
meningkatnya hasil belajar kognitif siswa. Pada siklus | rata-rata hasil belajar
kognitif siswa 73,07%. Siklus 11 80,77%. Dengan demikian, pembelajaran SPBM
dapat meningkatkan kemampuan menalar matematika dan self convidence siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai usaha sadar yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dapat diwujudkan salah satunya melalui pendidikan
matematika yang diajarkan kepada siswa di bangku persekolahan. Matematika
memiliki peranan penting yaitu sebagai pembentuk pola pikir manusia cerdas
yang merupakan suatu hal penting dalam masyarakat modern, karena dapat
membuat manusia menjadi lebih fleksibel secara mental, terbuka dan mudah
menyesuaikan dengan berbagai situasi dan permasalahan. Sehingga matematika
dianggap sebagai mesin pencetak generasi-generasi unggul untuk siap bersaing
dengan perubahan.

Matematika merupakan bagian integrasi kehidupan yang sangat bermanfaat
bagi kehidupan sehari-hari karena berbagai masalah kehidupan dapat dimodelkan
dalam matematika untuk kemudian dicari solusinya berdasarkan kaidah-kaidah
yang terdapat dalam matematika. Matematika perlu diajarkan disekolah karena
selalu digunakan dalam berbagai segi kehidupan dan banyak mata pelajaran lain
yang memerlukan keterampilan matematika yang sesuai.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas, 2007:42) tentang standar
isi, menerangkan bahwa pelajaran matematika diberikan kepada siswa Sekolah
Dasar (SD) bertujuan agar siswa:

1. memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan

tepat, dalam pemecahan masalah.



2. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

3. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh.

4. mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika,

serta sikap ulet dan percaya diri (self confidence) dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan tujuan tersebut, aspek kemampuan penalaran dan self confidence
merupakan dua hal yang harus dimiliki dan dikembangkan oleh siswa.
Pembelajaran matematika di SD harus dapat menyiapkan siswa untuk memiliki
kemampuan menalar dan dapat meningkatkan self confidence siswa sebagai bekal
untuk menghadapi tantangan perkembangan dan perubahan.

Kompetensi atau kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam proses
pembelajaran matematika di kelas selain yang dipaparkan oleh Depdiknas,
pendapat lain adalah menurut De Lange (dalam Shadik 2014:8) yaitu agar siswa:

(1) berfikir dan bernalar secara matematis (mathematical thinking and

reasoning), (2) berargumentasi secara matematis (mathematical argument),

(3) berkomunikasi secara matematis (mathematical caommunication), (4)

menyusun model (modeling) dari suatu keadaan atau situasi, (4) penyusunan

dan pemecahan masalah (problem posing and solving), (5) representasi

(representation), (6) menggunakan symbol (symbols), (7) alat dan teknologi (
tool and techbology).



Kenyataan dilapangan pembelajaran matematika belum menekankan pada
pengembangan daya nalar (reasoning), logika dan proses berfikir. Saat seorang
siswa dihadapkan pada suatu persoalan matematika untuk diselesaikan, pada saat
yang sama seorang siswa tersebut diharapkan untuk menggunakan konsep yang
telah mereka miliki dari berbagai sumber, mengkaitkan konsep-konsep tersebut
dan mengaplikasikan untuk memecahkan masalah. Kemampuan menalar
memegang peranan penting dalam pemecahan masalah untuk menyusun pola
menurut interpretasi terhadap masalah yang siswa miliki yang dibutuhkan untuk
membuat suatu kesimpulan pemecahan masalah. Namun, karena matematika
merupakan bahasa yang melambangkan makna dari serangkaian pernyataan yang
dilambangkan dengan simbol, diagram dan tabel, maka siswa belum mampu
memahaminya dengan baik.

Seharusnya di dalam pembelajaran matematika di sekolah siswa sebagai
subjek didik seharusnya tidak saja menerima pelajaran dan menghafal rumus saja.
Siswa  hendaknya diberi  kebebasan untuk  mencari, merumuskan,
mengaplikasikan, dan memaknai pelajaran dengan apa yang terjadi disekitarnya.

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa selama  pembelajaran
berlangsung guru lebih banyak menyampaikan materi pembelajaran dengan
menggunakan metode ceramah atau ekspositori, sementara siswa mencatat pada
buku catatan. Pembelajaran belum dimulai dengan masalah yang dekat dengan
kehidupan nyata siswa sehingga konsep pembelajaran kurang dikuasai.

Masalah lain yang terlihat selama observasi adalah guru mengajarkan materi

pembelajaran yang belum dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk



berfikir kritis dan menalar dalam menyelesaikan pengetahuan baru. Saat seorang
siswa dihadapkan pada suatu persoalan matematika untuk diselesaikan seperti soal

cerita berikut.

“Paman berencana akan menanami kebunnya dengan i kg kacang tanah, % kg

jagung, Z kg buncis, ...kg kacang panjang, 1:5 kg kacang kedelai, dan...kg padi.

Jika jumlah bibit Paman semuanya adalah 14 kg, bisakah kamu menentukan
berapa bibit kacang panjang dan padi? Jelaskan.

Soal di atas menuntut siswa untuk menalar. Namun, siswa belum mampu
melakukannya. Siswa hanya menjumlahkan bilangan yang ada pada soal saja dan
belum mampu untuk menemukan berapa bibit kacang panjang dan padi yang
dibutuhkan.

Kenyataan ini membuat mathematics is a difficult both teach and learn atau
matematika merupakan pelajaran yang sulit untuk diajarkan dan dipelajari. Hal ini
menyebabkan siswa bermasalah dengan kepercayaan diri (self convidence). Siswa
belum mampu untuk mengekpresikan pendapat karena mereka belum mengerti
apa yang akan mereka sampaikan. Selain itu siswa belum mampu bekerja secara
kooperatif dalam kelompok. Siswa mengeluh belum mampu untuk mengerjakan
soal matematika. Ketika belajar siswa mudah menyerah dan mengeluh sulit
belajar. Jika diminta untuk mengerjakan soal di depan kelas, siswa merasa takut
dan merasa belum yakin dengan jawabannya.

Permasalahan kemampuan penalaran dan kurangnya self confidence di atas
berdampak terhadap rendahnya hasil belajar siswa. Kemampuan penalaran yang

rendah berdampak pada rendahnya nilai siswa dari aspek kognitif. Sementara itu,



rendahnya self confidence siswa terlihat dari rendahnya nilai pada aspek afektif
siswa. Hasil belajar siswa masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditetapkan oleh SD N 04 Muaro Sei. Lolo yaitu 70. Ketetapan
tersebut didukung oleh Depdiknas (dalam Sumiati, 2009:113) “kriteria ketuntasan
minimal ideal adalah 75%. Namun demikian sekolah bisa menetapkan kriteria
ketuntasan minimal lebih rendah atau lebih tinggi dari 75%”. Ketetapan KKM
tersebut disesuaikan dengan memperhatikan dan mempertimbangkan terhadap
analisis tiga hal, yaitu tingkat kerumitan (kompleksitas), tingkat kemampuan rata-
rata siswa, dan tingkat kemampuan sumber daya dukung sekolah.

Berdasarkan hasil penilaian kognitif berupa ulangan harian siswa pada materi
penjumlahan dan pengurangan pecahan semester 1l Tahun Pelajaran 2014/2015 di
kelas IV SD N 04 Muaro Sei. Lolo dapat diketahui bahwa ketuntasan hasil belajar
kognitif dari 24 orang siswa, hanya 8 orang siswa yang dikategorikan tuntas dan
16 orang siswa lainnya tidak tuntas. Hasil penilain afektif pada pembelajaran
penjumlahan dan pengurangan pecahan semester 1l Tahun Pelajaran 2014/2015,
dapat diketahui bahwa ketuntasan hasil belajar afektif pada indikator keaktifan
dalam bicara, keseriusan dalam kelompok, dan saling menghargai dalam
kelompok. Ketuntasan siswa hannya 60% atau dalam kategori cukup. Rusliana
(2007:6) mengemukakan bahwa “taraf keberhasilan pada aspek afektif adalah
70%-100%". Indiaktor afektif tersebut merupakan bagian dari self confidence.

Rendahnya hasil belajar siswa berkemungkinan disebabkan oleh kurangnya
kemampuan menalar dan self confidence siswa. Selain itu, guru belum mampu

menciptakan pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk belajar. Selama ini



pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru (teacher centre) dimana
pembelajaran di kelas masih didominasi oleh guru. Guru menerangkan pelajaran,
siswa mencatat dan dilanjutkan dengan pemberian contoh soal serta latihan.
Pembelajaran yang demikian belum dapat mengembangkan keterampilan siswa
untuk menalar dalam memecahkan masalah. Siswa hanya menerima materi tanpa
mencernanya terlebih dahulu. Dengan demikian siswa menjadi pasif, padahal
tuntutan kurikulum adalah membuat siswa menjadi aktif.

Selain itu, guru belum menggunakan pendekatan dan strategi yang beragam
dalam pembelajaran penjumlahan dan pengurangan pecahan sehingga siswa
merasa jenuh untuk belajar, merasa pelajaran ini sulit dan kurang dimengerti. Di
sisi lain, siswa juga belum diberi kesempatan melakukan kreasi-kreasi untuk
menemukan sendiri konsep matematikanya sehingga siswa merasa takut untuk
mengemukakan idenya dan menjadi enggan untuk mengajukan pertanyaan,
walaupun guru sering meminta siswanya untuk bertanya jika ada hal-hal yang
kurang dimengerti atau belum dipahami.

Berbagai usaha untuk meningkatkan kemampuan menalar matematika dan
self convidence siswa terutama tentang penjumlahan dan pengurangan pecahan
telah diupayakan guru seperti mengadakan tanya jawab, diskusi kelas, mengulang
pelajaran, dan penambahan latihan soal dalam kelas, menayangkan vidio tentang
orang-orang yang berhasil dalam belajar matematika. Tetapi upaya tersebut
ternyata belum mampu membuat siswa untuk memahami konsep penjumlahan
dan pengurangan pecahan serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari

sehingga kemampuan menalar dan self confidence siswa masih rendah.



Mengingat kemampu menalar dan self confidence siswa merupakan suatu
masalah yang sangat penting, maka peneliti khawatir jika ini tidak segera
diselesaikan maka akan berdampak semakin rendahnya hasil belajar siswa yang
merupakan muara dari seluruh kegiatan proses pembelajaran. Salah satu cara yang
menurut peneliti mampu untuk menyelesaikan masalah diatas adalah dengan
menerapkan sebuah strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
menalar dan self confidence siswa dalam memahami konsep penjumlahan dan
pengurangan pecahan yaitu dengan menerapkan strategi pembelajaran berbasis
masalah (SPBM). Yusuf (2003:161) mengemukakan bahwa ” kemampuan
memecahkan masalah merupakan kemampuan mengidentifikasi masalah dan
unsur-unsur yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah serta terampil
menggunakan konsep dan prosedur dalam lingkup materi matematika”.

Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah menekankan pada proses
penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah, dan memiliki ciri utama yaitu
merupakan serangkaian aktivitas, dimana SPBM tidak mengharapkan siswa hanya
sekedar mendengarkan, mencatat, kemudian menghapal materi pelajaran. Melalui
SPBM siswa aktif berfikir kreatif dan kritis yang memungkinkan siswa
mempelajari masalah secara sistematis, berkomunikasi, mencari dan mengolah
data, dan akhirnya mampu untuk menyampaikan ide dan pendapatnya dalam
bentuk sebuah simpulan. Selain itu SPBM mengarahkan pembelajaran untuk
menyelesaikan masalah dan pembelajaran berpusat pada masalah. Dari masalah
tersebutlah  siswa belajar bagaimana untuk menyelesaikannya dan

mengkomunikasikannya. Artinya tanpa masalah tidak mungkin ada proses



pembelajaran. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan
berfikir secara ilmiah untuk mencapai pemahaman yang lebih baik dan
menyebabkan peningkatan self confidence siswa (Wina, 2008:214). Kemampuan
dalam memecahkan masalah ditunjang oleh kemampuan penalaran, yaitu
kemampuan melihat hubungan sebab akibat.

Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa SPBM berkemungkinan dapat
memberikan sesuatu yang sangat berarti terutama bagi siswa. Melalui SPBM
siswa dapat mengembangkan segala potensi yang ada pada dirinya untuk
menyelesaikan suatu permasalahan melalui berpikir kritis, sistematis dan analitis.
Selain itu, kemampuan yang diperoleh siswa bukan hanya pada ranah
pengetahuan (kognitif) saja, tetapi dapat meningkatkan self confidence siswa.
Dengan demikian, pembelajaran diharapkan menjadi bermakna dan tujuan belajar
untuk mengubah perilaku siswa akan tercapai dengan baik.

Sehubungan dengan permasalahan yang telah peneliti paparkan di atas,
peneliti tertarik mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research) dengan menyajikan SPBM dalam pembelajaran matematika. Penelitan
tindakan kelas adalah salah satu bentuk penelitian yang mampu menawarkan
solusi bagi guru yang mengalami masalah pada kegiatan pembelajaran seperti
masalah yang telah peneliti paparkan di atas. Menurut Asrori (2009:4)
mengatakan bahwa”penelitian tindakan kelas menawarkan peningkatan
kompetensi professional guru dalam proses pembelajaran di kelas dengan melihat
berbagai indikator keberhasilan proses dan hasil pembelajaran yang terjadi pada

siswa”. Selain itu menurut Wiraatmaja (2009:1) dengan tegas mengatakan bahwa



“penelitian tindakan kelas merupakan penelitian reflektif yang dilakukan oleh
guru sendiri yang hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk pengembangan
dan perbaikan pembelajaran”.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti melakukan penelitian tindakan kelas
mengenai “peningkatan kemampuan menalar matematika dan self confidence
siswa tentang penjumlahan dan pengurangan pecahan melalui strategi
pembelajaran berbasis masalah di kelas IV SDN 04 Muaro Sei Lolo Kab.
Pasaman”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah-

masalah sebagai berikut.

1. Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center), sedangkan siswa
lebih banyak mendengarkan dan mencatat.

2. Siswa merasa ragu-ragu untuk mengekpresikan pendapatnya dalam belajar.

3. Siswa kurang menguasai materi penjumlahan dan pengurangan pecahan.

4. Kemampuan menalar matematika siswa cukup rendah.

5. Guru belum menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan mata
pelajaran matematika sehingga kemampuan siswa untuk bernalar kurang
berkembang.

6. Guru belum mampu melakukan inovasi untuk menciptakan media
pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan aktifitas belajar siswa.

7. Kurangnya rasa percaya diri atau self confidence siswa terhadap pelajaran

matematika
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8. Media yang kurang menarik menyebabkan siswa kurang tertarik atau fokus
mengikuti pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan masalah yang teridentifikasi di atas,

penelitian ini difokuskan pada bagaimana upaya peningkatan kemampuan menalar

matematika dan self confidence siswa tentang penjumlahan dan pengurangan

pecahan melalui strategi pembelajaran berbasis masalah di kelas IV SD Negeri 04

Muaro Sei Lolo Kab. Pasaman.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana upaya peningkatan kemampuan menalar matematika siswa
tentang penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan menggunakan strategi
pembelajaran berbasis masalah di kelas IV SD Negeri 04 Muaro Sei Lolo
Kab. Pasaman?

2. Bagaimana upaya peningkatan self confidence siswa tentang penjumlahan dan
pengurangan pecahan dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis
masalah di kelas IV SD Negeri 04 Muaro Sei Lolo Kab. Pasaman?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mendeskripsikan hal-hal berikut.

1. Upaya peningkatan kemampuan menalar matematika siswa tentang

penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan menggunakan strategi
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pembelajaran berbasis masalah di kelas IV SD Negeri 04 Muaro Sei Lolo
Kab. Pasaman.

Upaya peningkatan self confidence siswa tentang penjumlahan dan
pengurangan pecahan dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis
masalah di kelas IV SD Negeri 04 Muaro Sei Lolo Kab. Pasaman.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik yang bersifat

teoritis maupun praktis.

1.

Manfaat Teoritis.

Manfaat teoritis yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
Sesuai dengan bidang kajian peneliti yaitu bidang keguruan dan ilmu
pendidikan, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
teoritis mengenai penggunaan SPBM di SD sehingga dapat meningkatkan
kemampuan menalar matematika dan self confidence siswa.

Untuk memperluas wawasan dan keterampilan dalam menggunakan berbagai
pendekatan dalam pembelajaran, khususnya SPBM sehingga kemampuan
menalar matematika dan self confidence siswa tentang penjumlahan dan
pengurangan pecahan meningkat.

Sebagai pengembangan ilmu pendidikan sehingga dapat membantu penelitian
berikutnya terutama dalam mata pelajaran matematika di SD.

Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Bagi siswa

Meningkatnya kemampuan menalar matematika dan self confidence siswa
melalui pengembangan kreativitas dan keaktifan siswa dalam pembelajaran
dengan menggunakan SPBM.

Bagi Guru

Diperolehnya strategi pembelajaran yang tepat dan bervariasi dalam
pembelajaran matematika di kelas IV SD serta diharapkan menjadi bahan
referensi bagi guru mata pelajaran matematika.

Bagi Sekolah

Memberikan masukan bagi sekolah dalam usaha perbaikan proses
pembelajaran matematika, sehingga berdampak pada peningkatan mutu

sekolah.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Dari paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab IV simpulan
yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut
1.  Proses belajar matematika dengan SPBM di kelas IV SDN 04 Muaro Sei
Lolo, dapat meningkatkan kemampuan penalaran dan self convidence siswa. Hal
ini dapat dilihat dari peningkatan perencanaan SPBM dari siklus | dan siklus II,
dan peningkatan pelaksanaan SPBM aspek guru dan aspek siswa dari siklus | dan
siklus 11, serta RPP dibuat sesuai dengan langkah-langkah SPBM, antara lain:
orientasi siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, melakukan
penyelidikan individual maupun kelompok, menyajikan hasil karya, dan
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Perencanaan
pembelajaran dibuat secara kolaboratif oleh peneliti dengan guru kelas IV SDN
04 Muaro Sei Lolo Kab. Pasaman.
2. SPBM di kelas IV SDN 04 Muaro Sei Lolo Kab. Pasaman, dapat
meningkatkan kemampuan menalar matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari
rekapitulasi kemampuan menalar siswa siklus Il lebih tinggi jika dibandingkan
dengan rekapitulasi hasil belajar siswa siklus | yaitu 66,46% meningkat menjadi
76,13% atau meningkat sekitar 9,67%. Rekapitulasi hasil penilaian proses pada
siklus 1 juga sudah mengalami peningkatan pada siklus Il di mana siswa sudah
banyak memperoleh nilai sangat baik. Penilaian ini didasarkan pada hasil tes
kemampuan menalar matematika yang dilakukan pada ahir siklus. SPBM yang
menekankan pada pemberian masalah pada siswa dapat meningkatkan
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kemampuan menalar siswa karena dengan adanya masalah siswa akan berfikir
lebih kritis untuk menyelesaikan soal tersebut. Berfikir kritis merupakan bagian
dari penalaran.
3. SPBM di kelas IV SDN 04 Muaro Sei Lolo Kab. Pasaman, dapat
meningkatkan self convidence siswa. Hal ini dapat dilihat dari tingkat self
convidence siswa meningkat dari siklus I dan II. Siklus I sebanyak 63,12% dan
siklus 1l sebanyak 73,65%. self convidence siswa meningkat sebanyak 10,53%.
Langkah-langkah pada SPBM seperti mengorganisasikan siswa untuk belajar
seperti berkelompok, membimbing penyelidikan individual dan kelompok serta
mengembangkan dan menyajikan hasil karya dapat meningkatkan self convidence
siswa berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan.
B. Implikasi

Berdasarkan pembahasan dan simpulan penelitian ini, dapat diketahui bahwa
penggunaan SPBM dalam pembelajaran matematika di kelas IV SDN 04 Muaro
Sei Lolo Kab. Pasaman sangat efektif karena dapat meningkatkan kemampuan
menalar matematikadan self convidence siswa, membuat siswa aktif, kreatif, siswa
senang dalam belajar, dan mengajak siswa untuk ikut andil dalam membangun
konsep-konsep baru yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari dalam
pembelajaran, sehingga pembelajaran lebih bermakna.

Pembelajaran lebih berpusat pada siswa secara fisik maupun psikis pada
proses pembelajaran sehingga pengetahuan yang disampaikan lebih mudah
dipahami dan dapat diimplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini

memberikan temuan untuk dapat menjadikan masukan bagi peneliti bahwa
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penggunaaan SPBM dalam pembelajaran matematika sangat sesuai dengan
kurikulum KTSP yang dianjurkan pemerintah.
C. Saran

Berdasarkan simpulan penelitian yang telah diperolen dalam penelitian ini
diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan.
1. Pembelajaran MTK dengan menggunakan SPBM sebaiknya dapat digunakan
oleh guru terutama di tingkat SD untuk menjadi strategi pembelajaran alternatif
dan referensi dalam memilih strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan
materi pembelajaran guna meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar
siswa.
2. Untuk menerapkan penggunaan SPBM dalam pembelajaran, sebaiknya guru
terlebih dahulu memahami tahap-tahap pembelajaran menggunakan SPBM, yaitu:
a) tahap orientasi siswa pada masalah, b) tahap mengorganisasikan siswa untuk
belajar, tahap melakukan penyelidikan individual maupun kelompok, d) tahap
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan e) tahap menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.
3. Kepala sekolah hendaknya dapat memotivasi dan membina guru-guru untuk
menggunakan SPBM dalam pembelajaran di sekolah.
4. Bagi pembaca hendaknya dapat menambah wawasan dan khasanah ilmu

pengetahuan tentang penerapan SPBM dalam pembelajaran.
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